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ABSTRAK

	Pada masa perubahan yang cepat dan iklim persaingan yang ketat seperti terjadi akhir-akhir ini, kepemimpinan transformasional menjadi sesuatu yang sangat berarti. Kepemimpinan transformasional telah berhasil mendongkrak semangat yang dilakukan untuk meningkatkan hirarki kebutuhan mereka, dari yang berorientasi kepada fisik dan rasa aman menjadi berorientasi kepada aktualisasi diri dan semangat untuk meraih penghargaan dan pengakuan peningkatan level motivasi ini pada gilirannya akan menghasilkan suatu performansi kerja yang luar biasa dan mempermudah tercapainya visi organisasi
	Konsep kepemimpinan transformasional dan transaksional didasari oleh teori kebutuhan atau motivasi maslow. Menurut Bass (1985) kebutuhan pada tingkat yang lebih rendah bisa dipenuhi dengan baik oleh pola kepemimpinan transaksional sedangkan pemuasan kebutuhan pada tingkat yang lebih tinggi hanya bisa dipenuhi oleh pemimpin yang menerapkan pola kepemimpinan transformasional. Dengan demikian terdapat hipotesis bahwa semakin transformasional perilaku seorang pemimpin maka kebutuhan bawahan pada tingkat kebutuhan yang lebih tinggi akan dapat dipenuhi dan semakin transaksional perilaku seorang pemimpin maka kebutuhan bawahan pada tingkat kebutuhan yang lebih rendah dapat dipenuhi. Oleh karena itu, penelitian ini ditujukan untuk mengkaji perilaku pemimpin yang diharapkan dapat menggunakan teori kepemimpinan transformasional-transaksional dan pengaruhnya untuk berbagai tingkat kebutuhan menurut hirarki Maslow.
	Hasil penelitian membuktikan bahwa perilaku kepemimpinan transformasional yaitu karisma dapat memenuhi kebutuhan bawahan pada tingkat yang lebih tinggi yaitu kebutuhan akan harga diri dan kebutuhan akan aktualisasi diri. Sedangkan perilaku kepemimpinan transaksional yaitu imbalan kontijen dapat memenuhi kebutuhan bawahan pada tingkat yang lebih rendah yaitu kebutuhan fisiologis, rasa aman.   



